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ABSTRAK

Abstrak: Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI) menawarkan potensi besar dalam
mendukung proses pembelajaran di berbagai institusi pendidikan, termasuk SMK Darussalam
Balapulang. Pemanfaatan AI, khususnya Generative Pre-trained Transformer (GPT), masih
terbatas karena rendahnya pemahaman, keterbatasan pelatihan, dan infrastruktur yang belum
memadai. Melalui program pengabdian masyarakat, dilaksanakan pelatihan interaktif untuk
meningkatkan pemahaman siswa dan guru mengenai teknologi GPT serta aplikasinya dalam
pembelajaran. Metode pelaksanaan terdiri dari ceramah untuk pemaparan materi dan praktikum
setelah siswa memperoleh pemahaman dasar. Kegiatan diawali dengan pre-test untuk mengukur
pengetahuan awal siswa tentang Al. Setelah itu, materi disampaikan melalui ceramah interaktif,
diikuti sesi praktikum di mana siswa langsung mencoba penggunaan GPT untuk tugas akademik
seperti menyusun ringkasan dan mencari solusi masalah akademik. Evaluasi dilakukan melalui
post-test untuk mengetahui peningkatan pemahaman. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan
signifikan dengan nilai rata-rata pre-test 46,25 menjadi 91,25 pada post-test. Implementasi GPT
terbukti meningkatkan efisiensi pembelajaran serta mempersiapkan siswa menghadapi dunia
kerja berbasis teknologi. Program ini berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di SMK
Darussalam Balapulang.

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan (AI); Pembelajaran Berbasis AI; Pelatihan AI Untuk Siswa;
Generative Pre-Trained Transformer (GPT).

Abstract: The development of artificial intelligence (AD) technology offers great potential to support
the learning process in various educational institutions, including SMK Darussalam Balapulang.
The use of Al, particularly Generative Pre-trained Transformer (GPT), remains Iimited due to a
lack of understanding, insufficient training, and inadequate infrastructure. Through a community
service program, an Interactive training session was conducted to enhance students’ and teachers’
understanding of GPT technology and its applications in education. The implementation method
consisted of lectures for material presentation and practical sessions after students had acquired
essential knowledge. The activity began with a pre-test to assess students' initial knowledge of AL
Then, the material was delivered through an interactive lecture, followed by a practical session
where students directly experimented with GPT for academic tasks such as summarizing texts and
solving academic problems. FEvaluation was carried out through a post-test to measure the
improvement in understanding. The training results showed a significant increase, with the average
pre-test score rising from 46.25 to 91.25 in the post-test. Implementing GPT has enhanced learning
efficiency and prepared students for a technology-driven workforce. This program contributes
significantly to improving the quality of education at SMK Darussalam Balapulang.

Keywords: Artificial Intelligence (AD); Al-based learning; Al training for students; Generative Pre-
trained Transformer (GPT).
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A. LATAR BELAKANG

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini
terus membawa dampak signifikan di berbagai sektor yang berkaitan erat di
kehidupan kita, seperti Pendidikan, kesehatan, sosial budaya, maupun
keagamaan (Dyah Apriliani et al., 2022; Ilmadina et al., 2023). Salah satu
movasi yang semakin mendapat perhatian adalah kecerdasan buatan
(Artificial IntelligencelAl) (Fitriani, 2024; Hakim, 2022). Teknologi ini tidak
hanya mampu mendukung proses pembelajaran, tetapi juga meningkatkan
efisiensi dan efektivitasnya. Model Generative Pretrained Transformer (GPT)
adalah salah satu bentuk AI yang paling banyak digunakan. Dengan
kemampuan menghasilkan teks, menjawab pertanyaan, dan menyusun
informasi secara otomatis, GPT menawarkan potensi besar untuk membantu
siswa dan pendidik menghadapi tantangan di era digital (A. Setiawan &
Luthfiyani, 2023; D. Setiawan et al., 2023).

SMK Darussalam Balapulang merupakan salah satu institusi pendidikan
yang belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi berbasis Al, termasuk
GPT, dalam proses pembelajaran. Permasalahan yang dihadapi antara lain
kurangnya pemahaman siswa dan guru terhadap teknologi tersebut,
minimnya pelatihan yang tersedia, serta keterbatasan infrastruktur
teknologi. Padahal, penerapan Al memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui interaksi yang lebih dinamis,
kemudahan akses informasi, dan penyelesaian tugas yang lebih efisien
(Ummah & Helwani, 2024). Keterbatasan ini menunjukkan perlunya upaya
strategis untuk mempersiapkan siswa dan tenaga pendidik agar dapat
memanfaatkan teknologi Al secara optimal (Firman et al., 2024; Idris et al.,
2021; Sucahyo et al., 2023).

Penelitian sebelumnya mendukung pentingnya pemanfaatan teknologi Al
dalam pendidikan. Studi yang dilakukan Suharmawan (Suharmawan, 2023)
menunjukkan bahwa ChatGPT dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui fitur-fitur interaktif, seperti pemberian jawaban otomatis dan
penyusunan materi ajar yang relevan. Pontjowulan (H.I.A, 2023) menyoroti
pentingnya pelatihan bagi pendidik untuk mengintegrasikan teknologi ini
dalam proses pengajaran. Sementara itu, Hutapea (Hutapea & Rantung,
2024) mengungkapkan bahwa persepsi positif terhadap teknologi seperti
GPT berkorelasi dengan motivasi belajar yang lebih tinggi. Hasil penelitian
in1 menunjukkan bahwa pengenalan dan pelatihan AI di sekolah sangat
penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Pemerintah juga telah mendorong adopsi teknologi dalam pendidikan
melalui berbagai kebijakan yang sejalan dengan perkembangan teknologi
dan kebutuhan dunia kerja (Ramadanti et al., 2024). Adopsi Al tidak hanya
relevan untuk meningkatkan kemampuan akademik siswa, tetapi juga
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan industri 4.0 (Hulu et al.,
2023). Kendala yang dihadapi sekolah saat ini adalah rendahnya
pemahaman siswa dan guru, minimnya pelatihan, serta keterbatasan
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infrastruktur. Hal ini sejalan dengan kebutuhan tenaga kerja yang memiliki
kompetensi digital dan kemampuan beradaptasi dengan teknologi baru. Oleh
karena itu, diperlukan upaya untuk mengenalkan dan melatih siswa dalam
pemanfaatan Al, khususnya GPT, agar mereka dapat lebih siap menghadapi
tantangan dunia kerja di era digital. (B et al., 2024; Jati et al., 2024). Melalui
kegiatan ini, siswa akan memperoleh brainstorming teknologi GPT melalui
pemaparan materi yang didahului dengan pre-test, menerapkan secara
langsung melalui praktikum, serta menguji pemahaman akhir melalui post-
test.

Solusi tersebut dikemas secara komprehensif melalui kegiatan pelatihan
kepada siswa dan guru SMK Darussalam Balapulang mengenai
pemanfaatan GPT sebagai alat pendukung pembelajaran. Kegitan tersebut
dapat memberikan dampak peningkatan pengetahuan dan pengembangan
kemampuan siswa terhadapt teknologi AI (Azhar et al., 2023). Program
pelatihan ini mencakup pemaparan materi pengenalan teknologi Al,
praktikum penggunaan GPT secara mandiri, serta memanfaatkan teknologi
ini dalam penyelesaian tugas akademik. Selain itu, dukungan terhadap
peningkatan infrastruktur teknologi juga menjadi fokus utama agar
penerapan Al dapat berjalan optimal (Hidayati et al., 2024).

Pemahaman dan penggunaan teknologi Al nantinya menjadi kebutuhan
penting agar sekolah dapat menginventarisasi sarana prasarana yang
mendukung. Pengenalan AI perlu dilakukan sejak dini karena
perkembangan teknologi yang pesat (Munawir et al., 2020). GPT dipilih
karena 1mplementasinya praktis, cukup menggunakan komputer
laboratorium atau handphone siswa. Selain itu, sebagai teknologi berbasis
web, GPT lebih mudah diakses dan familiar bagi siswa. Dengan pengenalan
ini, diharapkan siswa lebih siap menghadapi dunia digital dan sekolah dapat
beradaptasi dengan kebutuhan teknologi masa depan (Afrita, 2023).

Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi siswa
dan guru. Bagi siswa, penguasaan teknologi ini memungkinkan mereka
untuk mengakses informasi secara lebih cepat, memahami materi dengan
lebih mudah, dan menyelesaikan tugas dengan lebih efisien. Bagi guru,
teknologi ini dapat digunakan untuk menyusun materi ajar, memberikan
panduan tugas, dan mengurangi beban administratif, sehingga mereka dapat
lebih fokus pada pengajaran (Harmin et al., 2024; Saluza et al., 2024).

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode pelatihan interaktif,
dimana materi diberikan dengan ceramah, yang kemudian dipraktikan
secara langsung oleh para siswa. Secara umum kegiatan pelatihan inif yang
terdiri dari empat tahapan utama: perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan
pendampingan. Metode ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dan
keterampilan kepada siswa dan guru di SMK Darussalam Balapungan
mengenai penggunaan teknologi Generative Pre-trained Transformer (GPT)
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dalam konteks pembelajaran akademik. Kegiatan ini diikuti oleh 24 siswa
serta beberapa guru yang berperan sebagai pendukung dan pengamat.
Tahapan-tahapan tersebut dapat dilihat secara lebih rinci pada Gambar 1
berikut.

[ Perencanaan ]

Y

[ Pelaksanaan ]

[ Pendampingan ]

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Langkah - langkah dalam kegiatan ini yang pertama adalah, perencanaan,
yang mencakup identifikasi masalah melalui survey lokasi, mewawancari
pihak sekolah terhadap materi yang akan diberikan, serta memastikan
waktu pelaksanaan serta pedataan kehadiran peserta. Kegiatan kemudian
dilanjutkan dengan perencanaan kegiatan berupa penyusunan proposal dan
penyusunan materi pelatihan yang terfokus pada pengenalan GPT,
fungsinya dalam dunia pendidikan. Selain materi, Langkah-langkah
praktikum, serta cara praktis menggunakan teknologi ini juga disiapkan.
Persiapan lainnya meliputi persiapan perangkat yang diperlukan, seperti
komputer, laptop, dan koneksi internet juga dilakukan pada tahap ini.

Langkah kedua, pelaksanaan di mana kegiatan dimulai dengan pre-test
untuk mengukur tingkat pemahaman peserta sebelum pelatihan dimulai.
Selanjutnya, materi pelatihan disampaikan melalui presentasi dan
demonstrasi langsung tentang penggunaan GPT dalam tugas-tugas
akademik. Sesi diskusi interaktif juga dilakukan untuk menjawab
pertanyaan peserta dan memperjelas materi. Pada hari kedua, dilakukan
simulasi langsung, di mana peserta berlatih menggunakan GPT untuk
membuat ringkasan dan menjawab pertanyaan terkait materi yang
dipelajari.

Tahap selanjutnya yaitu evaluasi, untuk menilai peningkatan
pemahaman peserta. Evaluasi dilakukan melalui post-test untuk mengukur
perubahan pemahaman peserta setelah pelatihan. Hasil pre-test dan post-
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test dianalisis untuk menentukan keberhasilan pelatihan. Evaluasi juga
mencakup umpan balik dari peserta melalui kuesioner dan observasi
terhadap penerapan materi pelatihan.

Tahap terakhir adalah pendampingan, yang dilakukan setelah kegiatan
pelatihan selesai. Pendampingan bertujuan untuk memastikan peserta
dapat mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam tugas akademik
mereka secara mandiri. Pendampingan dilakukan di mana mana siswa diberi
kesempatan untuk bertanya langsung kepada tim pengabdian jika
mengalami kesulitan dalam menggunakan GPT untuk menyelesaikan tugas.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Perencanaan Kegiatan

Perencanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai identifikasi
permasalahan yang ada di mitra. Dari wawancara yang dilakukan dengan
pihak sekolah menunjukkan informasi bahwa pemahaman siswa terhadap
implementasi teknologi yang berbasis Al masih sangat rendah. Berdasarkan
hal tersebut langkah yang dilakukan adalah mempersiapkan pelatihan
mengenal pengenalan Al sebagail penunjang proses belajar siswa. Dengan
Penyusunan materi pelatihan mencakup pengenalan dasar tentang teknologi
GPT, aplikasinya dalam pembelajaran, dan langkah-langkah praktis dalam
penggunaannya. Selanjutnya memastikan kesiapanPenyiapan perangkat
dan infrastruktur, termasuk komputer, laptop, koneksi internet, dan alat
bantu presentasi di tempat mitra, hal ini dilakukan untuk memastikan
kelancaran kegiatan. Koordinasi dengan pihak sekolah juga berjalan lancar
untuk memastikan kesiapan tempat, peserta, dan jadwal kegiatan. Semua
elemen perencanaan telah dipersiapkan dengan baik, dan hal ini menjadi
dasar yang kuat untuk kesuksesan pelaksanaan kegiatan.

2. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama dua hari dan diawali dengan
sesi pre-test untuk mengukur pemahaman awal peserta tentang teknologi
GPT. Berdasarkan hasil pre-test yangterlihat pada Gambar 2, nilai rata-rata
peserta adalah 46,25, dengan rentang nilai antara 20 hingga 70 poin, yang
menunjukkan bahwa banyak peserta memiliki pemahaman terbatas tentang
teknologi ini.
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Gambar 2. Hasil Pre Test

Berdasarkan hasil pre-test yang ditampilkan pada Gambar 2, nilai
dominan yang diperoleh siswa adalah 50. Hal ini menunjukkan bahwa dari
seluruh pertanyaan yang diberikan terkait pengetahuan tentang Al,
mayoritas siswa hanya mampu menjawab dengan benar sebanyak
setengahnya. Pelatihan dilanjutkan dengan penyampaian materi tentang
GPT, tujuan pemaparan materi awal ini adalah agar peserta nantinya
memiliki gambaran dan mampu memahami manfaat teknologi tersebut
untuk kehidupan sehari-hari. Kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi
penggunaan GPT dalam pembelajaran, dan dilakukan sesi diskusi interaktif.
Setelah itu, peserta diberi kesempatan untuk mempraktikkan penggunaan
GPT dalam simulasi langsung. Pelaksanaan berjalan lancar dengan
antusiasme tinggi dari peserta, yang terlihat dalam foto-foto dokumentasi
kegiatan, seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Pemaparan dan Praktikum Tekﬁologi Al
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Hasil dari pemaparan materi Al secara umum ini adalah peserta mampu
memahami implementasi teknologi AI dengan baik dalam kehidupan sehari-
hari. Hal tersebut ditunjukkan dengan mampunya peserta dalam
memberikan contoh penggunaan teknologi GPT dengan benar.

3. Hasil Evaluasi Kegiatan

Sesi Pelaksanaan kegiatan telah selesai kemudian, dilakukan post-test
untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta setelah pelatihan. Hasil
post-test yang ditampilkan pada Gambar 4 menunjukkan peningkatan yang
signifikan, dengan nilai rata-rata peserta meningkat menjadi 91,25. Rentang
nilai post-test berada antara 70 hingga 100 poin, yang menunjukkan adanya
perbaikan pemahaman yang signifikan dibandingkan dengan pre-test.

[1] Wawasan

Rata-rata Median Rentang
91,25 / 100 poin 90 / 100 poin 70 - 100 poin

Distribusi poin total

e,
-

Q

w
- 5 I
H

o I

70 75 80 85 a0 95 100
Nilai yang didapat

e

Gambar 4. Hasil Post Test

Analisis hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa pelatihan ini
berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang teknologi GPT. Pada
Gambar 4, nilai dominan berada di angka 100, menandakan semakin banyak
siswa yang memahami AIl. Skor tertinggi berikutnya adalah 90,
menunjukkan mayoritas siswa mampu menjawab dengan benar. Sementara
itu, skor terendah adalah 70, yang masih menunjukkan tingkat pemahaman
yang cukup baik. Hal in1 meningkat dibandingkan hasil pre-test sebelumnya.

4. Hasil Pendampingan Kegiatan

Pelatihan selesai, kemududian dilakuan pendampingan untuk membantu
peserta mempraktikkan penggunaan GPT dalam menyelesaikan tugas
akademik secara mandiri. Pendampingan ini dilaksanakan di mana peserta
didampingi untuk mengerjakan tugas-tugas menggunakan GPT.
Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan bahwa peserta dapat
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menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama pelatihan dalam konteks
nyata. Hasilnya, sebagian besar peserta dapat menggunakan GPT dengan
lebih percaya diri dan efisien untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik
mereka.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan pengabdian masyarakat
tentang pemanfaatan teknologi Generative Pre-trained Transformer (GPT)
di SMK Darussalam Balapulang adalah bahwa pelaksanaan kegiatan ini
berhasil sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Sebelum kegiatan dimulai,
pemahaman peserta mengenai teknologi GPT tergolong rendah, dengan nilai
rata-rata pre-test sebesar 46,25 poin. Namun, setelah mengikuti pelatihan,
nilai rata-rata peserta meningkat menjadi 91,25 poin pada post-test,
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan sekitar 97%. Kegiatan
yang bersifat interaktif dan disertai simulasi langsung ini memberikan
peserta pengalaman praktis yang memperkuat pemahaman mereka dalam
menggunakan GPT untuk mendukung pembelajaran. Antusiasme peserta
terlihat jelas dalam sesi diskusi dan latihan langsung yang berhasil
dilaksanakan dengan baik.

Saran tindak lanjut kegiatan ini adalah agar pelatihan serupa dilakukan
secara berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman tentang teknologi
terkini. Pihak sekolah juga perlu meningkatkan fasilitas pendukung seperti
koneksi internet dan perangkat teknologi yang memadai. Teknologi GPT
harus dimanfaatkan lebih optimal dalam pembelajaran, serta penelitian
lanjutan atau pengabdian yang berfokus pada pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan, khususnya Al dan GPT, dapat memperluas wawasan dan
keterampilan peserta.
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